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ABSTRAK 

 Ulva Saferia 15230065. Strategi Bapak Muhir dalam Membangun 
Kewirausahaan Sosial di Desa Sumampir Kecamatan Rembang Kabupaten 
Purbalingga Jawa Tengah. Pembimbing Suyanto, S.Sos., M.Si. Skripsi. 
Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2019.  

 Latar belakang penelitian: permasalahan ekonomi yang terjadi disuatu 
negara, tentunya tidak terlepas terhadap tingkat kesejahteraan. Semakin besar 
penduduk dalam suatu negara, maka semakin besar pula permasalahan 
perekonomian yang dihadapi. Salah satu solusi untuk mengatasi permasalah 
tersebut menurut Arasy Alimudin dengan cara memperluas kewirausahaan. 
Memperluas kewirausahaan tentunya sangat membutuhkan strategi yang tepat 
sasaran agar dapat mencapai suatu tujuan yang diinginkan. Seperti yang dilakukan 
Bapak Muhir dalam membangun kewirausahaan sosial. 

Fokus penelitian ini adalah strategi yang dilakukan dan hasil 
kewirausahaan sosial Bapak Muhir dalam meningkatkan perekonomian 
masyarakat sekitar. Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kualitatif. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, 
observasi, dan dokumentasi.  

Hasil dari penelitian ini menjabarkan bahwa Strategi yang dilakukan untuk 
menjalankan kewirausaha Bapak Muhir memiliki beberapa cara. Adapun cara-
cara yang dilaksanakan adalah strategi pemasaran, strategi produk, strategi harga, 
strategi distribusi, dan strategi promosi. Dan hasil yang diperoleh Bapak Muhir 
dalam meningkatkan perekonomian terdapat dua faktor penting yaitu 
memberdayakan masyarakat dan membangun jaringan dengan tetangga sekitar. 

 

 

Kata Kunci: Strategi Bapak Muhir, Kewirausahaan  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Penegasan judul dimaksudkan untuk memberikan kejelasan serta 

untuk menghindari kesalahpahaman terhadap permasalahan yang akan 

dibahas dalam proposal skripsi ini. Judul proposal skripsi ini adalah “ 

Strategi Membangun Kewirausahaan: Studi Kasus pada Bapak 

Muhir ”, maka diperlukan penjelasan terhadap judul tersebut, diantaranya 

sebagai berikut :  

1. Strategi  

Istilah strategi terbagi menjadi beberapa makna, diantaranya: (a) 

rangkaian konsep dan asas yang menjadi garis besar dan dasar rencana 

dalam pelaksanaan suatu pekerjaan, kepemimpinan, dan cara 

bertindak, (b) pernyataan ciri-ciri, tujuan, prinsip, atau maksud sebagai 

garis pedoman untuk manajemen dalam usaha mencapai sasaran, (c) 

garis haluan.1 Dalam penelitian ini, istilah strategi diartikan secara 

oprasional sebagai haluan atau cara dalam menentukan rencana.  

 

 

                                                             
1 Pusat Bahasa Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 

hlm. 149. 
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Jadi yang dimaksud dengan strategi  yaitu cara yang dilakukan 

untuk meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar dengan 

membuka lapangan pekerjaan agar masyarakat sekitar dapat memiliki 

pekerjaan dan menambah penghasilan. 

2. Membangun Kewirausahaan  

Membangun dalam Kamus Besar Bahasa Indonesiamemiliki 

arti memperbaiki, membina, mendirikan, atau mendirikan sesuatu.2 

Tetapi maksud membangun dalam kalimat ini untuk membangun 

kewirausahaan  dalam bidang pembuatan produk kelambu, sprai dan 

selimut.  

Sedangkan menurut Sonny Sumarsono, kewirausahaan berasal 

dari kata entrepreneur (bahasa inggris) adalah orang-orang yang 

pandai dalam mengenali produk baru, menemukan cara memprodoksi, 

serta mengatur permodalan oprasinya.3 Menurut Z. Heflin Frinces 

mengartikan kewirausahaan merupakan orang-orang yang memiliki 

naluri (semangat, jiwa, intuisi, dan kompentensi) untuk berbisnis, 

berani dalam pengambilan resiko, berani investasi, dan berani 

melakukan perubahan yang besar dan cepat (bila dibutuhkan) agar 

dapat menciptakan kemajuan yang pesat.4 

                                                             
2Ibid,.hlm. 95. 
3 Sonny Sumarsono, Kewirausahaan (Yogyakarta: Graha ilmu, 2013), hlm. 2. 
4 Z. Heflin Frinces, Be An Entrepreneur: Jadilah seorang wirausahaan (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2011), hlm.12. 
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Jadi yang dimaksud membangun kewirausahaandalam 

penelitian ini adalah kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan 

perekonomian masyarakat Desa, guna menciptakan lapangan pekerjaan 

bagi warganya dalam mendongkrak perekonomian. 

3. Bapak Muhir  

Bapak Muhir adalah seorang yang memiliki kewirausahaan di 

Desa Sumampir Kecamatan Rembang Kabupaten Purbalingga Jawa 

Tengah. Kewirausahaan yang Bapak Muhir miliki yaitu pembuatan 

produk kelambu, seprai, dan selimut. Usaha yang Bapak Muhir 

jalankan selama ini dibantu oleh karyawan-karyawannya selaku 

pembuat produk dan para pedagang yang menjualkan hasil produk 

yang sudah dibuat. Karyawan yang bekerja kepada Bapak Muhir 

diambil dari saudara serta tetangga sekitar.  

Berdasarkan penegasan istilah-istilah tersebut, maka yang 

dimaksud dengan “Strategi Membangun Kewirausahaan: Studi Kasus 

pada Bapak Muhir” adalah sebuah penelitian yang ingin menjelaskan 

strategi atau cara Bapak Muhir dalam membangun usahanya, untuk 

meningkatkan perekonomian masyarakat Desa, guna menciptakan 

lapangan pekerjaan bagi warganya dalam mendongkrak perekonomian, 

dan untuk meningkatkan perekonomian karyawannya serta dapat 

mengurangi pengangguran di desa tersebut.  
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B. Latar Belakang Masalah 

Jika berbicara tentang permasalahan ekonomi yang terjadi disuatu 

negara, tentunya tidak terlepas terhadap tingkat kesejahteraan. Semakin 

besar penduduk dalam suatu Negara, maka semakin besar pula 

permasalahan perekonomian yang dihadapi. Hal ini tentunya akan menjadi 

tantangan tersendiri dalam penyelesaiannya, guna mencapai kehidupan 

masyarakat sejahtera. Setiap permasalahan ekonomi yang terjadi, pastinya 

akan berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakatnya. Indonesia  

merupakan salah satu Negara yang terlibat didalamnya. Pada Era global ini 

biasanya tantangan terbesar adalah perdagangan bebas yang tidak bisa 

dibendung lagi dalam dinamika kehidupan sosial di muka bumi ini 

termasuk Indonesia. Karakteristik globalisasi memiliki perubahan yang 

tidak menentu, sehingga memerlukan fleksibilitas dan paradigma baru 

untuk organisasi dan faktor penentu keberlangsungan organisasi.5 

Perkembangan wirausaha merupakan tuntutan setiap daerah untuk 

meningkatkan kesejahteraan dan kondisi prekonomian disuatu wilayah dan 

penduduknya. Kondisi perekonomian Indonesia saat ini dapat dikatakan 

sangat memperhatinkan, hal ini berarti masyarakat berada dalam ambang 

ketidakpastian atau kekacauan ekonomi yang semakin mencekik. Untuk 

dapat memperluas wirausaha tentunya sangat membutuhkan strategi yang 

                                                             
5 I Gusti Putu Darya, “ Pengaruh Ketidakpastian Lingkungan Dan Karakteristik 

Kewirausahaan Terhadap Kopentensi Usaha Dan Kinerja Usaha Mikro Kecil Di Kota 
Balikpapan”, Jurnal inovasi dan kewirausahaan, Vol.1:1 (Januari, 2011), hlm.65. 
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tepat sasaran agar dapat mencapai suatu tujuan yang diinginkan.6Menurut 

hasil penelitian menunjukan bahwa kesuksesan hasil usaha kecil dapat 

dilihat dari suksesnya dalam menjalankan proses targeting “bottom-up” 

dimana organisasi memulainya dengan melayani kebutuhan sedikit 

konsumen dan kemudian memperluas jangkauannya secara bertahap 

melalui pengalaman serta sumber daya yang dimilikinya.7 

Pada dasarnya untuk dapat membentuk jiwa berwirausaha 

dipengaruhi oleh dua faktor yang meliputi faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal berasal dari diri wirausahawan itu sendiri, 

meliputi sifat-sifat sikap, personal, kemampuan, dan kemauan individu 

dalam mendapatkan kekuatan dalam berwirausaha. Sedangkan faktor 

eksternal biasanya berasal dari luar atau berupa unsur-unsur dari 

lingkungan sekitar seperti lingkungan keluarga, lingkungan sosial 

ekonomi, dan lingkungan dunia usaha.8Usaha kecil tidak hanya bertahan 

pada pemasaran yang sukses ke pihak pembeli saja tetapi juga bertahan 

pada  lingkungan yang sering berubah ubah dan menghubungkan dengan 

berbagai pihak organisasi lainnya seperti suplier, manajer bank, investor, 

                                                             
6 Arasy Alimudin, “ Strategi pengembangan minat wirausaha melalui proses pembeljaran”, e-

jurnal Manajemen Kinerja, hlm.1. 
7 Ernani Hadiyati, “ Kajian pendekatan pemasaran kewirausahaan dan kinerja penjualan usaha 

kecil”, Jurnal manejemen dan kewirausahaan, Vol. 11:2 (September, 2009), hlm.186. 
8 Lieli Suharti dan Hani Sirine, “Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap niat 

kewirausahaan”, Jurnal manajemen dan kewirausahaan, Vol.13:2 (September, 2011), hlm.125. 
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asosiasi dagang, serta otoritas publik penting bagi konsumen dan juga 

kesuksesan bisnis kecil.9 

Sedangkan kegiatan kewirausahaan menurut pandangan islam yaitu 

dijelaskan dalam sebuah qur‟an surat at-Taubah ayat 9:105 yang berbunyi 

“ Bekerjalah kamu maka Allah dan orang-orang yang beriman akan 

melihat pekerjaan kamu”.10 Oleh karena itu, apabila sholat telah 

ditunaikan, maka bertebaranlah kamu di muka bumi dan carilah karunia 

(rezeki) Allah. (QS. Al-Jumu‟ah (62): 10)11 bahkan sabda Nabi, 

“Sesungguhnya bekerja mencari rezeki yang halal itu merupakan 

kewajiban setelah ibadah fardu” (HR. Tabrani dan Baihaqi). Nas tersebut 

jelas memberikan isyarat agar manusia senantiasa berkerja keras dan hidup 

mandiri.12 

Dalam islam memang tidak diberikan penjelasan secara eksplisit 

mengenai konsep kewirausahaan (entrepreneurship) ini, namun antara 

keduanya memiliki hubungan yang sangat erat, memiliki roh atau jiwa 

yang sangat dekat, meskipun bahasa yang digunakan berbeda. Dalam 

islam menggunakan istilah kerja keras, kemandirian, dan tidak cengeng. 

Terdapat beberapa ayat Al-Qur‟an maupun Hadis yang mampu dijadikan 

rujukan mengenai semangat kerja keras dan kemandirian ini, diantaranya: 

                                                             
9 Ernani Hadiati, “ Kajian pedekatan pemasaran kewirausahaan dan kinerja penjualan usaha 

kecil”, hlm.187. 
10 At-Taubah, 9:105, Semua terjemah ayat Al-Quran di skripsi ini diambil dari Departemen 

Agama, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: Direktorat Jendral Bimas Islam dan Urusan Haji, 
1998) 

11 Al-Jumu‟ah, 62:10 
12 Muhammad Anwar H.M,  Pengantar Kewirausahaan: Teori dan aplikasi, ed. 1, cet.1 

(Jakarta: Prenada, 2014), hlm. 133. 
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“Amal yang paling baik adalah pekerjaan yang dilakukan dengan cucuran 

keringatnya sendiri, „amalurrajuli biyadihi”sedangkan “Tangan diatas 

lebih baik dari tangan di bawah”; “al yad al „ulya khairun min al yad al 

sulfa” (dengan bahasa yang sangat simbolik ini Nabi mendorong umatnya 

untuk kerja keras supaya memiliki kekayaan, sehingga dapat memberikan 

sesuatu pada orang lain).13 

Namun pada kenyataanya yang terjadi sekarang tidak seperti yang 

diharapkan. Masih banyak pengangguran dimana-mana karena kurangnya 

lapangan pekerjaan. Semakin banyak penduduk di Indonesia maka 

semakin sulit untuk mencari pekerjaan yang layak dan sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki. Kurangnya lapangan pekerjaan serta pelatihan 

soft skill yang belum memadai membuat  tingkat pengangguran dari tahun 

ke tahun terus meningkat. Untuk itu pemerintah perlu membuat lapangan 

pekerjaan agar mengurangi pengangguran yang ada. 

Kewirausahaan yang Bapak Muhir bangun dari tahun 2016 sangat 

membantu masyarakat sekitar. Usaha yang dijalankan merupakan 

pembuatan produk seperti kelambu, seprai, dan selimut. Kelambu 

merupakan tirai (tempat tidur dan sebagainya) yang terbuat dari kain untuk 

mencegah nyamuk. Seprai merupakan kain untuk alas tempat tidur dan 

biasanya ditempatkan di atas kasur. Sedangkan selimut merupakan kain 

untuk penutup tubuh. Berkat usaha tersebut dapat membangun jaringan 

yang baik antara Bapak Muhir dengan tetangga serta kerabatnya, dapat 

                                                             
13Ibid., hlm. 126. 
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meningkatkan perekonomian masyarakat sehingga mereka memiliki 

penghasilan, dan membuka lapangan pekerjaan, maka dapat mengurangi 

pengangguran di Desa Sumampir.    

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang strategimembangun kewirausahaan: studi 

kasus pada Bapak Muhir yang terletak di Desa Sumampir,Kecamatan 

Rembang, Kabupaten Purbalingga Jawa Tengah. Alasannya, karena usaha 

yang dikelola Bapak Muhir merupakan usaha milik pribadi/perseorangan 

dan usaha tersebut dijadikan sebagai peningkatan taraf hidup mereka. 

Bapak Muhir melakukan akselerasi dengan melihat lingkungan sekitar 

yang notabennya didominasi para pengangguran untuk bekerja dengannya, 

hal ini dilakukan guna mengangkat pengangguran di desa tersebut agar 

mampu mengatasi permasalahan dirinya dibidang ekonomi dan mampu 

membenahi tingkat perekonomiannya menjadi lebih baik. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka permasalahan 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi membangun kewirausahaan yang Bapak Muhir 

lakukan? 

2. Bagaimana hasil kewirausahaanBapak Muhir dalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat sekitar? 
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D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pokok-pokok masalah yang dirumuskan di atas, tujuan 

penelitian diharapkan memberi gambaran secara spesifik maksud peneliti 

dalam melakukanpenelitian ini antara lain: 

1. Mendeskripsikan strategi membangun kewirausahaan yang Bapak 

Muhir lakukan . 

2. Mendeskripsikan hasil kewirausahaanBapak Muhir dalam 

meningkatkan prekonomian masyarakat sekitar. 

E. Manfaat Penelitian 

Dengan mengacu pada kontek StrategiMembangun Kewirausahaan: 

studi kasus pada Bapak Muhir, Penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan manfaat secara teoritis maupun maanfaat secara praktis yaitu: 

1. Manfaat secara teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan banyak 

pandangan dan wacana mengenai strategi membangun kewirausahaan 

yang Bapak Muhir lakukan dan hasil kewirausahaan Bapak Muhir 

dalam meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar. Hal ini 

dilakukan untuk memberikan satu sumbangan pemikiran kepada Prodi 

Pengembangan Masyarakat Islam maupun praktisi pengembang 

masyarakat dalam membangun kewirausahaan sosial. 
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2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi masyarakat: Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

inspirasi bagi masyarakat untuk dapat meningkatkan jiwa 

kewirausahaannya guna meningkatkan perekonomian mereka. 

b. Bagi pemerintah: Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi serta masukan bagi pemerintah guna mendukung kegiatan 

dan program-program pembangunan di Indonesia mengenai 

kewirausahaan sosial. 

c. Bagi Bapak Muhir: Penelitian ini diharapkan mampu dijadikan 

masukan serta kritik untuk membangun semangat dalam 

memberdayakan karyawan serta masyarakat sekitar.  

F.  Tinjauan Pustaka 

Sejauh pengetahuan dan pengamatan peneliti, belum ada kajian 

akademik yang secara khusus mengkaji tentang “ Strategi membangun 

kewirausahaan: studi kasus pada Bapak Muhir”. Maka peneliti 

membandingkan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan diteliti, 

sehingga dapat diketahui penelitian tersebut memiliki beberapa kesamaan 

atau perbedaan diantaranya: 

Sokhip Muhfudin dari skripsi yang berjudul Profil Agustina Sunyi 

dalam Membangun Kewirausahaan Sosial di Dusun Bulus Wetan, Sumber 

Agung, Jetis, Bantul dengan menggunakan penelitian pendekatan kualitatif 

(observasi, wawancara, dan dokumentasi) didalamnya membahas 

mengenai sejarah, usaha pengembangan dan hasil yang diproleh Agustina 
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Sunyi dalam membangun kewirausahaan tersebut. Dalam penelitian 

tersebut terbagi menjadi tiga tahapan, tahapan pertama berupa niat, 

persiapan mental spiritual dan legalitas usaha. Tahapankedua berupa 

pengembangan melalui pendekatan personal, aktif dalam mengikuti 

pameran, aktif dalam kegiatan pemerintah setempat, mengikuti 

paguyuban, dan berkerjasama dengan media masa. Tahapan ketiga 

menjelaskan tentang kegiatan yang terjadi sekarang, hasil dari berbagai 

produk yang dihasilkan, pendapatan, serta rencana kegiatan yang akan 

dilakukan.14 

Perbedaan antara penelitian yang dimaksud di atas dengan 

penelitian yang akan dilakukan antara lain: Pertama, penelitian yang 

dilakukan oleh Sokhip Mahfudin lebih mengacu pada profil Agustina 

Sunyi dalam membangun kewirausahaan sosial. Kedua, lokasi yang 

menjadi fokus penelitian berbeda, sedangkan penelitian yang akan peneliti 

lakukan yaitu strategi membangun kewirausahaan: studi kasus pada Bapak 

Muhir dan lokasi yang diambil berada di Desa Sumampir, Rembang, 

Purbalingga, Jawa Tengah.  

Nila Rahmawati dari skripsi yang berjudul  Strategi Paguyupan 

“Batik Tulis” Giriloyo dalam Menumbuhkan Semangat Wirausaha 

Masyarakat Dusun Giriloyo.Dalam melakukan penelitiannya skripsi 

tersebut menggunakan metode observasi, dokumentasi, dan wawancara. 

                                                             
14  Sokhip Mahfudin, Profil Agustina Sunyi dalam Membangun Kewirausahaan Sosial di 

Dusun Bulus Wetan, Sumberagung, Jetis, Bantul, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan PMI Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2015). 
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Adapun dalam melakukan analisis datanya menggunakan tiga langkah 

yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. Dari hasil 

penelitian tersebut terdapat beberapa strategi: melalui pendidikan non 

formal atau pembelajaran masyarakat, melalui kerja dalam satu organisasi 

yang bergerak dibidang bisnis, berada dalam satu lingkungan masyarakat 

yang didalam terjadi berbagai kegiatan yang memiliki kreativitas secara 

terus menerus. Adapun faktor pendukungnya antara lain yaitu rendahnya 

latar belakang pendidikan yang dimiliki oleh masyarakat dusun Giriloyo.15 

Perbedaan penelitian tersebut terletak pada fokus penelitian dan lokasi 

penelitiannya, fokus penelitian yang dilakukan oleh Nila Rahmawati lebih 

mengacu kepada strategi dalam membangun semangat wirausaha 

masyarakatnya, sedangkan penelitian yang akan dilakukan lebih mengacu 

terhadap strategi membangun kewirausahaan: studi kasus pada Bapak 

Muhir yang terdapat di Desa Sumampir.  

Takhlisul Khotib dari skripsi yang berjudul Strategi dalam 

Menumbuhkan Semangat Jiwa Kewirausahaan Masyarakat.Skripsi ini 

menggunakan metode deskripsi kualitatif dan hasil kesimpulan dari skripsi 

ini adalah: Pertama, ingin mengetahui strategi yang ingin ditempuh oleh 

desa Grabag dalam menumbuhkan semangat jiwa kewirausahaan 

masyarakat. Kedua, berdasarkan hasil observasi, kegiatan ini mendapat 

respon yang sangat positif dari warga yang ada di setiap 

                                                             
15 Nila Rahmawati, Strategi paguyuban “Batik Tulis” Giriloyo dalam Menumbuhkan 

Semangat Wirausaha Masyarakat Dusun Giriloyo, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan PMI Fakultas 
Dakwah Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2016).  
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dusun.16Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Takhlisul Khotib 

dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu lokasi penelitiannya, 

dan berbeda pula dengan fokus penelitiannya. Pada penelitian yang 

dilakukan Takhlisun Khotib lebih mengacu kepada strategi dalam 

menumbuhkan semangat jiwa kewirausahaan masyarakat, sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan peneliti yaitu strategi membangun 

kewirausahaan yang Bapak Muhir lakukan.  

Anwar Arif Wibowo dari skripsi yang berjudul Strategi Pondok 

Pesantren dalam Menumbuhkan Semangat Jiwa Kewirausahaan 

Masyarakat. skripsi ini menggunakan metode penelitian deskriptif 

kualitatif, adapun metode penelitian yang digunakan yaitu: wawancara, 

pengumpulan dokumentasi, dan observasi lapangan. Hasil dari penelitian 

ini adalah kehidupan sosial ekonomi masyarakat yang ada di sekitar 

pondok mengalami peningkatan yang meliputi semangat dan jiwa 

kewirausahaan. Indikator ini tercermin dari berbagai aktivitas masyarakat 

yang penyusun temui di lapangan.17 Perbedaan fokus penelitian yang 

dibahas oleh Anwar Arif Wibowo lebih memfokuskan pada strategi 

pondok pesantren dalam membangun semangat jiwa kewirausahaan 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti memfokuskan pada 

strategi membangun kewirausahaan: studi kasus pada Bapak Muhir. 

                                                             
16 Takhlisul Khotib, Strategi Dalam Menumbuhkan Semangat jiwa Kewirausahaan 

Masyarakat, Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan PMI Fakultas Dakwah Komunikasi, UIN Sunan 
Kalijaga, 2011). 

17Anwar Arif Wibowo, Strategi Pondok Pesantren dalam Menumbuhkan Semangat Jiwa 
Kewirausahaan Masyarakat, Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan PMI Fakultas Dakwah Komunikasi, 
UIN Sunan Kalijaga, 2009). 
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Adapun perbedaan yang lainnya yaitu waktu dan tempat penelitian yang 

diambil.  

Penelitian yang dipaparkan diatas mengambil dari beberapa sumber 

yang referensinya sama namun pengarangannya berbeda. Walaupun 

terdapat sumber pengarang yang sama serta inti penelitian membahas 

tentang kewirausahaan, namun semua tidak sama dengan peneliti yang 

sedang ditulis oleh penulis. Perbedaan yang terlihat yaitu: waktu 

penelitian, tempat penelitian, dan fokus penelitiannya. Maka dari itu 

peneliti akan memfokuskan pada Strategi membangun kewirausahaan: 

studi kasus pada Bapak Muhir. 

G. Kerangka Teori 

Tujuan dari kerangka teori dalam penelitian ini yaitu sebagai fokus 

pembahasan dan analisis mengenai strategi membangun kewirausahaan: 

studi kasus pada Bapak Muhir. Oleh karena itu, kerangka teori yang 

dideskripsikan dalam kerangka teori ini difokuskan pada teori-teori 

tentang kewirausahaan . 

1. Tinjauan Tentang Kewirausahaan  

a. Pengertian Kewirausahaan  

Kewirausahaan berasal dari kata entepreneurship dalam 

bahasa Inggris, unternehmer dalam bahasa Jerman, ondernemer 

dalam bahasa Belanda dan entrepreneurdalam bahasa 

Prancis,entreprende adalah petualangan, pengambilan resiko, 
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kontraktor, pengusaha (orang yang memiliki usaha atau perkerjaan 

tertentu) dan menghasilkan sesuatu untuk menjual hasil ciptaannya. 

Sedangkan dalam bahasa Indonesia disebut sebagai 

kewirausahaan.18Entrepreneur (kewirausahaan) adalah seseorang 

yang mempunyai kreativitas berupa bisnis baru dengan berani 

mengambil satu resiko untuk mencapai suatu laba dengan 

meningkatkan peluang yang ada dan mampu untuk bersaing serta 

mempergunakan sumber-sumber untuk memodali peluang ini.19 

Menurut Peter F. Drucker dari bukunya Muhammad Anwar 

H.M yang berjudul “Pengantar Kewirausahaan (teori dan aplikasi)” 

mengatakan bahwa kewirausahaan adalah kemampuan seseorang 

dalam menciptakan sebuah produk yang baru dan berbeda. 

Pengertian ini mengandung arti yaitu seorang wirausahawan adalah 

orang yang dapat menciptakan prouk baru, berbeda dengan produk 

orang lain, dan mampu menciptakan sesuatu produk yang berbeda 

dari yang diciptakan sebelumnya.20Sedangkan menurut Zimmerer 

kewirausahaan merupakan suatu proses dalam menciptakan 

kreativitas dan inovasi untuk memecahkan persoalan dan 

menemukan peluang untuk memperbaiki kehidupannya (usaha). 

Pendapat tersebut tidak jauh berbeda dengan pendapat Peter F. 

                                                             
18 Muhammad Anwar, Pengantar Kewirausahaan: teori dan aplikasi, ed.1, cet.1 (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2014), hlm. 2. 
19 Yunus Suryana dan Kartib Bayu, Kewirausahaan: pendekatan karakteristik wirausahawan 

sukses (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 14. 
20Anwar, Pengantar Kewirausahaa, hlm.2. 
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Drucker. Artinya, dalam menciptakan sesuatu diperlukan 

kreativitas dan inovasi yang tinggi. Jika seseorang mempunyai 

kreativitas dan inovasi yang tinggi tentu akan berfikir untuk 

mencari atau menciptakan peluang yang baru agar dapat lebih baik 

kedepannya.21 

Berbeda dengan Yunus Suryana dan Artib Bayu 

menjelaskan istilah kewirausahan merupakan semangat, perilaku, 

dan kemampuan seseorang dalam memberikan sebuah tanggapan 

yang positif terhadap keuntungan dalam memperoleh peluang 

untuk dirinya sendiri atau memberikan pelayang yang baik untuk 

pelanggan serta masyarakat, dengan selalu berusaha melayani 

pelanggan dengan lebih baik dan lebih banyak lagi, mampu 

menciptakan dan menyediakan produk-produk yang lebih 

bermanfaat dan mampu menerapkan kinerja yang lebih efektif dan 

efisien, melalui keberanian dalam penggambilan resiko, kreativitas, 

inovasi, dan kemampuan dalam manajemen.22 Banyak sekali  yang 

mendefinisikan beberapa perbedaan tentang kewirausahaan 

(entrepeneurship). Beberapa diantaranya adalah: 

1) Ilmu pengetahuan (knowledge) 

Kewirausahaan merupakan sebuah pengetahuan dari hasil 

uji coba dilapangan, dikumpulkan, diteliti, serta dirangkai 

                                                             
21Ibid., hlm.3. 
22Ibid., hlm. 17-18. 
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menjadi sebuah informasi yang berguna untuk orang banyak, 

baik bersifat teori maupun bersifat empiris. 

  2). Kepribadian atau sifat 

 Beberapa unsur-unsur yang terkandung dalam karakteristik 

kewirausahaanyaitu meliputi sikap positif, kepribadian yang 

tekun, pantang menyerah, serta menjadi percontohan untuk 

orang lain dan tidak mudah putus asa. 

  3). Filosofi 

Seperti yang kita ketahui bahwa hidup itu pilihan 

sedangkan sukses merupakan akumulasi dari pilihan-pilihan 

yang menurut kita baik menuju satu arah, yaitu mimpi. Oleh 

sebab itu, kewirausahaan dapat tergolong menjadi sebuah 

filosofi hidup atau landasan hidup untuk mencapai kesuksesan.  

4). Keterampilan (Skill) 

Kewirausahaan merupakan dua konsep yang digabungkan 

menjadi satu antara pengetahuan dan pengalaman yang 

dirasakan serta dilakukan melalui proses jatuh bangun untuk 

dijadikan keterampilan sebelum akhirnya menjadi keahlian 

untuk menjalankan bisnis sosial. 
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5). Seni (art)  

  Dalam menemukan ide, inspirasi, dan peluang bisnis sangat 

membutuhkan sebuah imajinasi, visualisasi, serta pemikiran 

yang terkadang bertolak belakang dengan logika. Oleh sebab 

itu, dapat dikatakan kekuatan seni sangat berpengaruh terhadap 

ilmu kewirausahaan. 

6). Profesi  

Kewirausahaan merupakan sebuah profesi, karena setelah 

kita lulus sekolah atau kuliah terdapat banyak opsi yang harus 

dipilih yaitu mencari kerja atau menciptakan lapangan kerja. 

Sebuah pilihan hidup yang harus dijalankan secara 

professional. 

7). Naluri 

Kewirausahaan membutukan naluri agar dapat menemukan 

sebuah peluang serta ide bisnis yang nantinya akan menjadi 

sebuah bisnis yang sukses. Oleh karena itu, dapat dikatakan 

seorang wirausahawan yang sukses tentunya memiliki naluri 

yang kuat untuk menemukan ide, isnpirasi, serta peluang untuk 

mencapai kesuksesan.  
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8). Mimpi seseorang  

Kewirausahan merupakan mimpi seseorang bahkan cita-cita 

yang terpendam saat ia remaja dan beranjak dewasa. 

9). Pilihan hidup seseorang 

Kewirausahaan merupakan pilihan hidup seseorang, karena 

ia dapat menafkahi keluarganya dengan menjadi karyawan 

(pekerja), atau menjadi pengusaha (wirausahawan), sehingga 

tidak salah jika seseorang memilih wirausahawan menjadi 

salah satu pilihan hidupnya. 

b. Pengertian Kewirausahaan Sosial 

Kewirausahaan sosial menurut Tundzirawati adalah 

kewirausahaan yang memiliki tujuan untuk kepentingan 

masyarakat dan bukan hanya untuk memaksimalkan laba atau 

keuntungan  serta kepentingan pribadi saja. Menurutnya 

kewirausahaan sosial dapat dikatakan sebagai pemberdayaan 

masyarakat karena merupakan sebuah kegiatan yang memiliki 

tujuan sosial serta dapat memecahkan berbagai permasalahan sosial 

seperti kemiskinan, pengangguran, kerusakan lingkungan dan lain 

sebagainya.23 

                                                             
23Tundzirawati, Sekilas Tentang Kewirausahaan 

Sosial,http://indonesiaberwirausahasosial.blogsport.co.id/2014/12sekilas-tentang-kewirausahaan-
sosial.html, diakses tanggal 18 Mei 2018. 
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Menurut Gregory yang dikutip oleh Hery dan Soni 

berpendapat bahwa kewirausahaan sosial adalah kombinasi antara 

semangat besar dalam misi sosial dengan disiplin, inovasi, serta 

keteguhan dalam menjalankan bisnis. Menurutnya kegiatan 

kewirausahaan sosial meliputi, pertama tidak bertujuan mencari 

keuntungan besar, kedua melakukan bisnis untuk tujuan sosial, 

ketiga gabungan antara keduanya yaitu tidak untuk mencari 

keuntungan, namun untuk tujuan sosial.24 

Sedangkan menurut Hibbert, Hogg dan Quinn yang dikutip 

oleh Hardi Utomo dalam penelitiannya yang berjudul 

Menumbuhkan Minat Kewirausahaan Sosialmengungkapkan 

bahwa kewirausahaan sosial merupakan perilaku kewirausahaan 

yang lebih berorientasi untuk mencapai tujuan yang tidak hanya 

mementingkan laba atau laba yang diperoleh dimanfaatkan untuk 

kepentingan sosial.25 

2. Tinjauan Tentang Strategi 

a. Pengertian Strategi 

 Secara umum pengertian strategi dapat dirtikan secara 

bebas yaitu salah satu jalan utama yang dapat ditempuh untuk 

mencapai sebuah rencana yang sudah direncanakan sebelumnya 

atau dapat dikatakan sebagai alat untuk menciptakan keunggulan 

                                                             
24 Hery Wibowo & Soni A. Nulhaqim, Kewirausahaan Sosial Merevolusi Pola Pikir dan 

Menginisiasi Mitra Pembangunan, (Bandung: Unpad Press, 2015), hlm.32.  
25 Hardi Utomo, Menumbuhkan Minat Kewirausahaan Sosial, Jurnal Among Makarti, Vol. 

14:7 (September, 2014), hlm. 2.  
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bersaing. Menurut Chandler strategi adalah penentuan dasar  

jangka panjang dan tujuan perusahaan serta pemakaian cara-cara 

dalam bertindak atau alokasi sumber-sumber yang diperlukan 

untuk mencapai tujuan. Dengan begitu seseorang yang 

menggunakan strategi bersaing dapat dilihat kemampuannya dalam 

menggunakan „alat‟ sebagai strategi untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkannya.26 

Dalam pengembangan kewirausahaan tentunya 

memerlukan cara-cara atau strategi agar dapat mengatasi berbagai 

rintangan atau masalah sehingga dapat menemukan solusi dan cara 

untuk memecahkan permasalahannya. Strategi pemasaran 

merupakan aktivitas yangdiperlukan untuk perusahaan yang baru 

dirilis maupun perusahaan yangsudah lama berjalan. Kegiatan 

dalam pemasaran merupakan salah satu faktor terpenting dalam 

perusahaan karena keberhasilan suatu perusahaan ditentukan oleh 

pemasaran. Oleh karena itu pemasaran dipandang sebagai jantung 

sebuah perusahaan.Tanpa pemasaran, maka perusahaan akan 

seperti kehilangan dorongan untuk tetap bertahan dan bersaing 

yang selanjutkan akan membawa perusahaan itu dalam titik 

kemunduran, bahkan dapat menciptakan kekalahan dalam 

persaingan.27Strategi Produkmerupakan strategi yang paling 

gawat karena jika tidak ada strategi produk maka perusahaan tidak 
                                                             

26Frinces, Be An Entrepreneur, hlm. 210. 
27 Serian Wijatno, Pengantar Entrepreneurship, (Jakarta: Gramedia, 2009), hlm. 172. 
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akan mengetahui keinginan serta kebutuhan konsumen. Produk 

didefinisikan sebagai alat yang dapat ditawarkan kepada pasar 

untuk memenuhi keinginan atau permintaan dari konsumen. Dalam 

kontek pemasaran produk mencangkup beberapa hal yaitu produk 

fisik, jasa, pengalaman, orang, tempat, propert, organisasi, 

informan, ide/gagasan, dan kejadian. Menurut Kotler dan Keller 

dalam buku Serian Wijatno yang berjudul “Pengantar 

Entrepreneurship” menjelaskan bahwa produk dapat dibedakan 

berdasarkan daya tahan dan wujudnya, serta penggunanya 

(konsumen atau industri). Berdasarkan daya tahan dan wujudnya, 

produk dapat dibedakan menjadi tiga golongan diantaranya:28 

a). Produk tidak tahan lama adalah suatu produk yang berwujud 

dan dikonsumsi oleh satu atau beberapa orang seperti makan 

dan minum. 

b). Produk tahan lama adalah suatu produk yang berwujud dan 

digunakan dalam waktu yang lama seperti lemari, pakaian, dan 

meja. 

c). Jasa adalah suatu produk yang tidak berwujud misalnya jasa 

pemotongan rambut dan penasihat hukum. 

Strategi harga merupakan sejumlah uang yang dibayarkan 

oleh konsumen guna memperoleh sebuah produk tersebut. Harga 

                                                             
28Ibid., hlm. 180-181. 
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adalah elemen bauran pemasaran yang perlu mendapatkan 

pehatian. Menurut Farrell dan Hartline dalam buku Serian Wijatno 

yang berjudul Pengantar Entrepreneur menjelaskan bahwa terdapat 

empat elemen yang menjadi alasan mengapa harga perlu 

diperhatikannya yaitu: (1)  Harga adalah komponen yang dapat 

digunakan oleh wirausahawan untuk meningkatkan pendapatan 

(revenuer) perusahaan selain dengan meningkatkan jumlah produk 

yang dijual. (2) Harga adalah komponen yang paling mudah untuk 

diubah-ubah. Dalam pemasaran untuk mengubah suatu produk, 

promosi, atau distribusi mungkin memerlukan waktu yang lama 

sedangkan mengubah harga dapat dilakukan kapanpun dan tidak 

memerlukan proses yang rumit. (3) Strategi dan teknik dalam harga 

sangat berpengaruh terhadap penjualan suatu perusahaan.(4) Harga 

adalah satu komponen yang digunakan untuk membedakan suatu 

produk atau jasa untuk membuatnya lebih menarik  dan mudah 

dipasaran.29Strategi distribusi dalam pemasaran sering kali tidak 

dianggap bahkan dilupakan. Namun sejarah menunjukan bahwa 

perusahaan yang unggul dalam persaingan karena memiliki 

jaringan distribusi yang sangat kuat.  Walaupun dalam membangun 

distribusi membutuhkan biaya besar, namun dalam waktu jangka 

panjang distribusi akan memberikan keunggulan untuk 

                                                             
29Ibid., hlm. 184-185 
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membangkitkan profit. Secara umum distribusi memiliki fungsi 

sebagai berikut:30 

1). Sortir, dalam suatu perusahaan mungkin hanya menghasilkan 

satu atau dua produk saja, namun kenyataannya konsumen 

memerlukan berbagai macam produk. Dengan demikian 

perantara dalam jaringan distribusi akan mengumpulkan 

berbagai produk dalam satu tempat agar permintaan konsumen 

tercukupi.  

2). Memecah ukuran, perusahaan pastinya akan memperoduksi 

barang  dalam kuantitas dan ukuran besar, namun segelintir 

konsumen hanya memerlukan sebagian kecilnya saja. Jadi 

fungsi perantaradisini yaitu dapat memecah produk agar sesuai 

dengan permintaan konsumen.  

3). Memelihara persediaan, setiap prusahaan pastinya tidak selalu 

memiliki stok produk yang diinginkan konsumen. Fungsi 

perantara disini agar dapat menyimpan produk keperluan 

konsumen baik sekarang maupun pembelian dimasa yang akan 

datang.  

4). Kenyamanan lokasi, pada umumnya produsen dan konsumen 

pasti terpisah secara geografis. Jadi fungsi perantara dsini 

                                                             
30Ibid., hlm. 187-188 
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sebagai titik bertemunya bagi konsumen dan produk 

perusahaan.  

5). Menyediakan layanan, perantara menambahkan nilai bagi 

konsumen dengan cara memberikan layanan proses pertukaran.  

Strategi promosi merupakan aktivitas yang dilakukan agar 

dapat menunjang keberhasilan strategi pemasaran lainnya. Tanpa 

adanya promosi maka seunggul apapun produk tersebut pasti tidak 

akan diketahui oleh konsumen. Menurut Farrel dan Hartline 

menjelaskan bahwa dalam melakukan program promosi prusahaan 

dapat menggunkan strategi Tarik (pull strategi), strategi dorongan 

(pust strategi), atau dapat mengkombinasi keduanya. Perusahaan 

yang menggunakan strategi tarik akan memberikan usaha promosi 

pada pelanggan akhirnya sedangkan strategi dorong akan 

memberikan usaha promosinya kepada pengecer atau agen 

(anggota jaringan distribusi).31 

b. Tahapan Persiapan sebagai Seorang Wirausaha  

Menjadi seorang wirausaha tidaklah mudah. Secara umum bisa 

dikatakan menjadi seorang wirausaha memerlukan banyak hal atau 

cara yang ditempuh dan hal-hal yang perlu dipersiapkan. 

Persiapan-persiapan yang penulis rangkum sebagai berikut:32 

                                                             
31Ibid., hlm. 190-191 
32 Frinces, Be An Entrepreneur, hlm. 50-54. 
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Pertama, Persiapan diri pribadi baik secara fisik, mental, 

maupun spiritual. Langkah awal ini dianjurkan untuk wirausaha 

yaitu melakukan persiapan diri secara matang dan terencana. 

Persiapan tersebut meliputi persiapan fisik, mental, dan spiritual. 

Persiapan tersebut dianjurkan kepada calon wirausaha atau 

wirausaha pemula agar dapat berkomitmen serta percaya diri 

bahwa dirinya telah menjadi seorang wirausaha yang profesional. 

Artinya bahwa di dalam dirinya sudah tidak ada lagi keraguan 

untuk lanjut menjadi seorang wirausaha atau berhenti.  

Kedua, mengembangkan personalitas seorang wirausaha. 

Sifat personalitas tentunya diperlukan oleh seorang wirausaha agar 

dapat mempercayai dirinya sendiri, kemauan serta memiliki 

kebernian dalam pengambilan resiko, dan personalitas „A‟ yang 

intinya adalah kerjja keras, rakus, dan agresif dalam bertindak 

sesuai dengan kata hati walaupun nantinya akan mengalami 

kegagalan. 

Ketiga, persiapan pengembangan keterampilan dibagi 

menjadi keterampilan umum dan keterampilan khusus. 

Keterampilan umum meliputi ketermpilan teknis yaitu kemampuan 

seseorang yang digunakan untuk memeperoleh pengetahuan secara 

khusus dan teknis dalam berbagai bidang seperti keuangan, 

akuntansi, dan pemasaran, keterampilan interpersonal yaitu 

seorang wirausaha harus memiliki kemampuan untukberkerja 
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sebagai sebuah tim, dan keterampilan konsepsional yaitu berkaitan 

kengan kemampuan seseorang agar lebih konsisten dalam 

menjalankan bisnisnya. Sedangkan keterampilan khusus yaitu 

keterampilan agar dapat memperoduksi sebuah barang atau jasa, 

keterampilan dalam proses pemasaran dan memasarkan, dan 

keterampilan dalam menghitung potensi keuntungan yang 

dihasilkan serta peluang bisnis yang ada.  

Keempat, menyiapkan rencana bisnis untuk memulai 

kegiatan usaha. Diantara banyaknya persiapan yang harus 

dipersiapkan oleh seorang wirausaha pastinya tidak terlepas dari 

keberhasilan dalam menyiapkan sebuah perencanaan bisnis. 

Dengan kata lain menyiapkan sebuah perencanaan bisnis 

merupakan aspek yang sangat dibutuhkan agar dapat memberikan 

kontribusi untuk keberhasilan seorang wirausaha. 

3. Hasil kewirausahaan  

Kewirausahaan dapat berperan dari segi internal maupun eksternal. 

Peran kewirausahaan dari segi internal yaitu untuk meminimalisir 

ketergantungan terhadap orang lain sehingga dirinya dapat mandiri 

dalam menjalani hidup, sedangkan kewirausahaan dari segi 

ekternalnya yaitu kewirausahaan tersebut dapat menyediakan lapangan 

pekerjaan untuk masyarakatnya sehingga dapat mengurangi angka 

pengangguran. Dengan begitu kewirausahaan dapat mengurangi 

permasalahan sosial yang disebabkan karena pengangguran. Menurut 
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Santosa yang dikutip oleh Irma Paramita Sofia juga menyatakan 

bahwa kewirausahaan ikut berperan dalam pembanguna ekonomi 

karena dapat memberikan nilai-nilai yang baik dalam segi sosial 

maupun dalam segi ekonomi. Berikut merupakan pemaparan menurut 

Santosa  yang dikutip oleh Irma Paramita Sofia menegnai hasil 

kewirausahaan: 

a. Menciptakan kesempatan kerja. 
b. Melakukan inovasi dan kreasi baru terhadap barang atau jasa yang 

dibutuhkan masyarakat. 
c. Terbentuknya modal sosial, dan 
d. Meningkatnya kesetaraan.33 

 

Dalam menentukan hasil kewirausahaan terdapat beberapa 

faktor yang menjadi penunjang keberhasilan. Hal ini sesuai yang 

dikemukakan oleh Edi Suharto dalam buku membangun masyarakat 

memberdayakan masyarakat adalah sebagai berikut: 

1) Memberdayakan masyarakat 

Secara konseptual pemberdayaan atau pemberkuasaan 

(empowermen) berasal dari kata „power‟ (kekuasaan atau 

keberdayaan). Menurut Ife pemberdayaan memiliki dua pengertian 

kunci, yaitu kekuasaan dan kelompok lemah.34Sedangkan menurut 

Wuradji seperti dikutip Aziz Muslim bahwa pemberdayaan 

                                                             
33Irma Paramita Sofia, Kontruksi Model Kewirausahaan Sosial (Sosial Enterpreneurship) 

Sebagai gagasan Inovasi Sosial Bagi Pembangunan Prekonomian, Jurnal Universitas 
Pembangunan Jaya, Vol. 2:2 (Maret 2015), hlm. 22-23 

34 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat: Kajian Strategi 
Pembangunan Kesejahteraan Sosial dan Pekerja Sosial, (Bandung: PT Refika Aditama, 2005), 
hlm. 57-59 
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masyarakat merupakan proses penyadaran masyarakat yang 

dilakukan secara transformative, partisipatif dan berkaitan dengan 

peningkatan kemampuan serta bertujuan untuk menangani 

persoalan hidup agar cita-cita yang diharapkan dapat tercapai.35 

Teori Edi Suharto tentang hasil pemberdayaan masyarakat 

bahwa pemberdayaan terfokus pada kemampuan yang dimiliki 

seseorang dalam memenuhi kebutuhan dasar seperti bebas dari 

kebodohan, dapat menjangkau sumber-sumber produktif, serta 

dapat berpartisipasi dalam proses pembangun.36 Dikaitkan dengan 

hasil peningkatan perekonomian masyarakat maka. Pertama, hasil 

dari pemberdayaan tersebut dapat memberikan kebebasan 

karyawan dari kebodohan. Karena setelah karyawan mengikuti 

proses pemberdayaan tersebut, mereka dapat meningkatkan 

perekonomian mereka sendiri dari hasil bekerja kepada Bapak 

Muhir.Kedua, hasil pemberdayaan tersebut dapat menjangkau 

sumber-sumber produktif karena mereka jadi mempunyai 

penghasilan sendiri. Ketiga, karyawan dapat berpartisipasi dalam 

kewirausahaan sosial yang Bapak Muhir jalankan. 

 

 

                                                             
35 Aziz Muslim, “Metodologi Pengembangan Masyarakat”, (Yogyakarta: UIN 

SunanaKalijaga, 2008), hlm.2. 
36 Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, hlm. 58 
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2) Membangun jaringan dengan masyarakat 

Jaringan lingkungan adalah unsur-unsur yang berkaitan 

dengan kegiatan kewirausahaan, seperti pelanggan atau 

konsumen. Para manajer, karyawan serta masyarakat 

diharapkan dapat membangun hubungan komunikasi dengan 

baik agar dapat memberikan informasi penting untuk 

memajukan usahanya. Informasi-informasi tersebut berbagai 

macam jenis diantaranya yaitu adanya peluang-peluang bisnis, 

meningkatnya permintaan barang dari pelanggan, adanya 

tawaran bantuan modal dari perbangkan atau lainnya, adanya 

program pembinaan, serta pendampingan dari Kementerian 

Koprasi dan UKM, dan lain sebagainya.37 Jika dikaitkan 

dengan membangun hubungan jaringan lingkungan yang Bapak 

Muhir lakukan yaitu untuk menciptakan keakraban dengan 

tetangga sekitar agar dapat menjalin komunikasi dengan baik 

serta dapat meningkatkan citra Bapak Mudir dimasyarakat 

tersebut.  

Dari perbedaan kedua kegiatan di atas, maka bisa 

disimpulkan bahwa dari hasil kewirausahaan yaitu dapat 

memberdayakan masyarakat serta dapat membangun jaringan 

serta kerjasama yang baik dengan masyarakat sekitar. Namun 

tetap memiliki tujuan yang sama yaitu meningkatkan ekonomi 

                                                             
37 Sudrajad, Kiat Mengentaskan Pengangguran dan Kemiskinan melalui Wirausaha, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2011), hlm. 44.  
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masyarakat sekitar. Seperti yang diungkapkan oleh Soetomo 

bahwa kegitan pembanguna masyarakat dalam rangka untuk 

mencapai sebuah tujuan memiliki dua cara yaitu lebih 

menekankan pada proses dan hasil. 

Pembangunan masyarakat yang mementingkan hasil 

(Task Conception) lebih menekankan pada hasil yang nyata dan 

berwujud seperti gedung sekolah baru, saluran irigasi, dan 

sebagainya. Sedangkan pembangunan masyarakat yang 

mementingkan proses menekankan pada tujuan yang lebih 

abstrak serta dapat memberikan perhatian yang dominan 

terhadap ikatan atau komunitas lokal untuk secara perlahan 

dapat melaksanakan proses pembangunan secara mandiri.38 

H. Metode Penelitian 

Dalam sebuah penelitian, metode merupakan hal yang sangat 

penting, karena tanpa adanya metode, penelitian tersebut tidak akan jadi 

atau bahkan tidak sesuai yang diharapkan. Untuk memperjelas metode 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, berikut peneliti menjelaskan 

tentang: lokasi penelitian, pendekatan penelitian, subyek dan obyek 

penelitian, data dan sumber data, teknik sampling, teknik pengumpulan 

data, teknik validitasi data, dan teknik analisis data. 

 

                                                             
38 Soetomo, Strategi-strategi Pembangunan Masyarakat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), 

hlm.56-57 
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1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini terletak di Desa Sumampir, Kecamatan 

Rembang, Kabupaten Purbalingga, Jawa tengah. Alasan kenapa 

memilih lokasi tersebut karena kewirausahaan yang ada di Desa 

tersebut sangat inspiratif dan kewirausahaan yang dibangun oleh 

Bapak Muhir benar-benar dari nol.  

Alasan selanjutnya karena Bapak Muhir dalam menjalankan 

usahanya tersebut memperkerjakan tetangga sekitar sendiri untuk 

mengurangi pengangguran dan memperbaiki perekonomian.  

Berdasarkan uraian tentang alasan pemilihan lokasi tersebutlah 

peneliti merasa tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai tokoh 

seorang wirausahawan (Strategi Membangun Kewirausahaan: studi 

kasus pada Bapak Muhir) tersebut.  

2. Pendekatan Penelitian 

Adapun penelitian yang penulis lakukan menggunakan metode 

penelitian deskriptif kualitatif. Pendekatandeskriptif kualitatif adalah 

suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu obyek, 

suatu kondisi dan menggambarkan keadaan berarti menggambarkan 

apa, mengapa, dan bagaimana sesuatu kejadian terjadi.39 Penelitian ini 

dimaksudkan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan tentang “ 

Strategi Membangun Kewirausahaan: studi kasus pada Bapak Muhir”.  

                                                             
39 Nazir, M, Metode Penelitian, (Jakarta: Galileo Indonesia, 1985), hlm. 62. 
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3. Subyek penelitian 

Subyek penelitian adalah seseorang yang menjadi sumber 

informasi dan dapat memberikan sebuah data yang sesuai dengan 

permasalahan yang sedang diteliti oleh seorang peneliti.40 Adapun 

yang menjadi subyek pada penelitian ini adalah:  

a. Bapak Muhir selaku Pemilik Kewirausahaan Sosial  

b. Sebagian karyawan yang bekerja pada Bapak Muhir 

c. Sebagian Pedagang yang memasarkan produk  

4. Obyek Penelitian 

Adapun obyek penelitian dalam penelitian ini adalah 

kewirausahaan yang menjadi topik dari penelitian ini yaitu tentang 

Strategi Membangun Kewirausahaan: studi kasus pada Bapak Muhir. 

Yaitu yang berkaitan mengenai pembuatan produk kelambu, seprai, 

dan selimut yang menjadi bahan untuk dipasarkan nantinya dan hasil 

produksinya nanti mampu meningkatkan perekonomian 

masyarakatnya. 

 

 

 

 

 

 

                                                             
40 Tatang Amirin, penyususnan Rencana Penelitian, (Jakarta: Grafindo Persada, 1988), hlm. 

135  
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5. Data dan Sumber Data 

Data dan sumber data yang akan digali dalam penelitian dalam 

penelitian ini telah digambarkan sebagai berikut: 

No Masalah yang 
diajukan 

Data yang 
dibutuhkan 

Metode 
pengumpulan 
data 

Sumber data  

1 Strategi 
membangun 
kewirausahaan 
Bapak Muhir 

-strategi 
pemasaran 
- strategi produk 
- strategi harga 
-strategi distribusi 
-strategi promosi 

Wawancara 
dan observasi 

Bapak Muhir 
,karyawan-
karyawan, dan 
pedagang  

2 Hasil 
kewirausahaan 
yang dilakukan 
untuk 
meningkatkan 
perekonomian 
masyarakat 
sekitar 

-memberdayakan 
masyarakat 
-membangun 
jaringan dengan 
masyarakat 

Wawancara 
dan 
obeservasi 

Bapak Muhir, 
karyawan-
karyawannya 

 

6. Teknik Penentuan Informan  

Penelitian ini dalam menentukan teknik penentuan informan 

menggunakan teknik purposive sampling. Teknik purposive sampling 

yaitu sebelum seorang peneliti melakukan penelitian harus menetapkan 

kriteria tertentu terlebih dahulu agar dapat dipenuhi oleh seseorang 

yang dijadikan sumber informasi. Berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan, maka peneliti telah mengetahui identitas informan.41 

Dalam menentukan informan tentunya harus menentukan beberapa 

keriteria, adapun kriterianya yaitu : (1) Bapak Muhir yaitu orang yang 
                                                             

41 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, (Depok: Rajawali Press, 2014), hlm. 141 
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mempunyai kewirausahaan sosial tersebut. (2)Ibu Aryani, Ibu Martini, 

dan Bapak Tarso sebagai karyawan yang sering membantu proses 

pembuatan dan pengemasan produk kewirausahaan yang Bapak Muhir 

jalankan. (3) Bapak yoyon dan Didin serta sebagai pedagang yang 

sering membeli produk Bapak Muhir dan memasarkan produk yang 

telah dibuat. Dari kriteria tersebut maka informannya yaitu: 

a. Bapak Muhir 

b.  Ibu Aryani, Ibu Martini, dan Bapak Tarso 

c.  Bapak Yoyon dan Bapak Didin 

7. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Wawancara,Observasi, dan Dokumentasi. 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan percakapan dengan dua belah pihak 

atau lebih dengan maksud tertentu untuk mengajukan pertanyaan 

atau pemberian jawaban atas pertanyaan tersebut.42Jenis 

wawancara yang dilakukan peneliti merupakan wawancara 

terstruktur, dimana wawancara yang dilakukan yaitu 

pewawancaranya menentukan sendiri masalah dan pertanyaan-

pertanyaan yang akan diajukan.43 Terkait dengan penelitian ini, 

perangkat yang akan dilakukan dalam wawancara yaitu pertanyaan 

                                                             
42 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hlm. 

127. 
43Ibid., hlm.130. 
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yang akan diajukan kepada Bapak Muhir selaku pemilik 

kewirausahaan, karyawan-karyawan serta pedagang. 

b. Observasi 

Observasi merupakan salah satu metode dalam 

pengumpulan data dimana peneliti melihat dan mengamati secara 

visual dan terlibat secara langsung dilapangan karena validitas data 

sangat tergantung pada kemampuan observer.44Teknik yang 

digunakan peneliti yaitu observasi pengamat penuh, dimana 

peneliti bebas mengamati secara jelas subjeknya dan tidak terlibat 

langsung hanya sebagai pengamat.45 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode dengan cara mengumpulkan 

data yang sudah tersedia dalam catatan dokumen.46Dokumentasi 

yang dianalisis dalam penelitian ini sehubungan dengan penelitian 

seperti sejarah berdirinya, gambaran umum, serta kegiatan-

kegiatan yang dilakukan dan hal-hal yang berkaitan dengan 

penelitian. 

8. Teknik Validitas Data 

Dalam menguji keabsahan data, peneliti menggunakan teknik 

trianggulasi yaitu membandingkan dan mengecek kembali derajat 

                                                             
44Ibid., hlm. 94. 
45Ibid., hlm. 106.  
46Ibid., hlm. 158. 
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kepercayaan suatu informasi yang telah diperoleh melalui waktu atau 

alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif.47 Alasannya karena 

peneliti beranggapan bahwa teknik trianggulasi data lebih tepat dalam 

pengecekan validitas data dalam penelitian ini serta peneliti tidak 

terlibat langsung dilapangan hanya sebagai peneliti dan hanya 

memantau dari kejauhan. 

Sedangkan teknik trianggulasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah trianggulasi sumber.48 Maka langkah-langkah yang dilakukan 

oleh trianggulasi dengan sumber pada penelitian ini adalah: 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara di lapangan 

b. Membandingkan yang disampaikan dimuka umum dengan yang 
disampaikan secara pribadi 

c. Membandingkan tentang yang terjadi sepanjang waktu dengan apa 
yang terjadi saat peneliti dilapangan 

d. Membandingkan keadaan seseorang dengan pendapat-pendapat 
orang lain 

e. Membandingkan isi dokumen dengan hasil wawancara yang 
tersedia 
 

Pengamatan yang peneliti lakukan dengan cara pengamatan secara 

teliti, rinci dan terus menerus selama proses penelitian di Desa 

Sumampir. Sehingga peneliti dapat mengetahui dan memahami tentang 

sejarah terbentuknya, bagaimana cara strategi kewirausahaannya, serta 

hasil yang didapat untuk masyarakat sekitar. 

 

 
                                                             

47 Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif: untuk bisnis, ed.1, cet.1 (Yogyakarta: 
Graha Ilmu, 2010), hlm. 102. 

48Ibid., hlm. 103. 
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9. Teknik Analisis Data 

Analisis data digunakan dalam sebuah penelitian sebagai upaya 

yang dilakukan untuk membawa bagaimana data diatur, 

mengorganisasikan apa yang ada di dalam data tersebut, memilih dan 

memilah agar dapat dikelola, mencari dan menentukan pola, dapat 

mensintesiskannya, menemukan apa saja yang terpenting dan harus 

dipelajari, dan memutuskan apa yang seharusnya diceritakan kepada 

orang lain.49Namun analisis data dalam penelitian ini meliputi Strategi 

Membangun Kewirausahaan: studi kasus pada Bapak Muhir. 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika dalam pembahasan ini terbagi dalam empat bab, yang 

selanjutnya dalan tiap bab terdapat sub-sub penjelasan seperti berikut:  

Bab I : Pendahuluan, meliputi penjabaran terkait penegasan judul,                                                                

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian serta sistematika pembahasan.  

Bab II :  Memuat tentang gambaran umum lokasi penelitian, antara 

lain letak geografis, sejarah berdirinya kewirausahaan 

Bapak Muhir, visi dan misi, proses penerimaan program, 

jadwal kegiatan kerja, dan indikator keberhasilan.  

Bab III : Pada bab ini peneliti mulai dengan penjelasan tentang 

bagaimana strategi membangun kewirausahaan yang Bapak 
                                                             
49 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 
hlm. 248. 
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Muhir lakukan dan bagaimana hasil kewirausahaan Bapak 

Muhir dalam meningkatkan prekonomian masyarakat 

sekitar. 

Bab IV  :  Bab ini merupakan bab penutup, yang memuat kesimpulan 

dan saran-saran membangun. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang sudah peneliti lakukan maka penulis 

mengambil kesimpulan mengenai strategi yang Bapak Muhir lakukan 

dalam membangun kewirausahaan. Dalam kesimpulan ini ada dua aspek 

utama yaitu strategi yang dilakukan dan hasil kewirausahaan Bapak Muhir 

dalam meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar. 

1. Strategi yang dilakukan untuk menjalankan kewirausaha Bapak 

Muhir memiliki beberapa cara. Adapun strategi yang dilaksanakan 

adalah strategi pemasaran, strategi produk, strategi harga, strategi 

distribusi, dan strategi promosi.  

2. Hasil yang diperoleh Bapak Muhir dalam meningkatkan 

perekonomian terdapat 2 faktor penting yaitu memberdayakan 

masyarakat dan membangun jaringan dengan tetangga sekitar.  

a. Hasil yang dicapai oleh Bapak Muhir dalam memberdayakan 

masyarakat sekitar yaitu dapat meningkatkan ekonomi dirinya 

dan masyarakat (Khususnya kerabat dan tetangga yang bekerja). 

Hasil tersebut dapat dikelarifikasi menjadi dua yaitu pertama, 

hasil nyata berupa produk kewirausahaan dan kedua, hasil nyata 

berupa pendapatan ekonomi Bapak Muhir dan masyarakat sekitar. 
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b. Hasil yang dicapai oleh Bapak Muhir dalam membangun jaringan 

dengan tetangga sekitar yaitu  pertama, mendapatkan informasi 

penting agar bisa memajukan usahanya. Kedua, meningkatkan 

kerja sama yang baik serta dapat memperluas jaringan terkait 

produk yang diproduksinya. 

 

B. Saran 

Setelah mencermati dari hasil penelitian ini, penulis memberikan 

beberapa masukan atau saran  untuk dipertimbangkan dalam 

meningkatkan dan memajukan usaha yang sedang ditekuninya. Agar dapat 

berkembang seperti yang diharapkan, serta bermanfaat untuk 

meningkatkan ekonomi Bapak Muhir serta masyarakat khususnya 

karyawan yang bekerja pada Bapak Muhir.  

Dengan tujuan dan hambatan agar beberapa hambatan baik yang 

bersifat internal dan eksternal, dengan adanya hambatan ini dapat diatasi 

oleh Bapak Muhir sebagai pemilik kewirausahaan ini. Adapun saran-saran 

yang dapat penulis sampaikan adalah: 

1. Hendaknya diadakan pelatihan soft skill  untuk melatih karyawan yang 

belum bisa. Agar karyawan dapat menggantikan pekerjaan karyawan 

lainnya jika sewaktu-waktu karyawan tidak dapat masuk kerja. Dan 

jika karyawan itu tidak masuk otomatis pekerjaan akan berhenti.Maka 

perlu diadakan pelatihan khusus bagi karyawan agar proses produksi 

tidak berhenti. Meskipun pekerjaan dilakukan sesuai dengan 
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bidangnya masing-masing pelatihan soft skill perlu diadakan guna 

mempermudah serta mempercepat pekerjaan.  

2.  Hendaknya proses promosi tidak hanya  mengandalkan whatsAppdan 

omongan dari orang keorang saja. Karena jika hanya menggandalkan 

whatsApp dan perbincangan antar orang saja dirasa kurang terkenal 

dimasyarakat. Cara yang Bapak Muhir lakukan hanya dapat dikenal 

dikalangan masyarakat yang mengenalnya saja. Untuk itu perlu 

dipublikasikan melalui media masa lainnya seperti instagram, 

facebook, koran, dll. Agar produk yang diproduksi dapat dikenal oleh 

masyarakat luas.  

3. Hendaknya kewirausahaan yang Bapak Muhir jalankan saat ini dapat 

dilembagakan agar dapat diakui pemerintah dan mendapat perizinan 

yang syah. Serta mendapatkan lebel untuk nama produk yang Bapak 

Muhir produksikan dan produk tersebut tidak hanya diketahui oleh 

masyarakat Desa Sumampir saja tetapi juga dapat dikenal dikalangan 

masyarakat luas.  
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LAMPIRAN 

Gambar 1. Foto bahan-bahan yang digunakan untuk memproduksi kewirausahaan 

yang Bapak Muhir kelola. 

   
  Pita-pita    Benang 

   
  Bahan seprai    Busa Bantal 
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Gambar 2. Foto ibu-ibu karyawan Bapak Muhir yang sedang melakukan proses 

pemotongan bahan-bahan produksi. 

 
Pemotongan Seprai  

 

 
Pemotongan Kelambu 
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Pemotongan Selimut 

 

Gambar 3. Foto ibu-ibu yang sedang melakukan proses penjahitan bahan. 

  
    Proses Penjahitan  
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Gambar 4. Foto barang yang sudah siap dipasarkan dan dijual.  

  
  Seprai      Selimut 

  
  Kelambu Bunga   Kelambu Polos 

 
Bahan-bahan jadi siap dipasarkan 
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Gambar 5. Foto pembungkusan dan pengepakan barang yang dilakukan oleh 

karyawan-karyawan yang bekerja.  

  
 Proses pembungkusan   Pengepakan Barang   

  
Pengepakan barang   Pemindahan Barang ke Mobil  

 

 

Gambar 6. Foto Bapak Muhir dan pedagang yang sedang melakukan proses 

transaksi jual beli.  
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Proses transaksi jual beli 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Strategi Membangun Kewirausahaan: studi kasus pada Bapak Muhir 

A. Panduan wawancara untuk pemilik kewirausahaan 

1. Bagaimana sejarah berdirinya kewirausahaan sosial ini ? 

Siapakah yang pertama kali yang merintisnya? 

2. Sudah berapa lama  berdiri? Sudah lama 10 tahun  

3. Apa misi dan visi ? 

4. Bagaimana  strategi pemasarannya?  

5. Bagaimana strategi produknya? 

6. Bagaimana strategi harganya?  

7. Bagaimana strategi distribusinya?  

8. Bagaimana  strategi peomosinya? 

9. Bagaimana struktur jalannya kegiatan ini dan bagaimana dengan deskripsi 

pekerjaannya? 

10. Apa kendala dalam menjalankan kewirausahaan ini? 

11. Bagaimana respon dari masyarakat mengenai keiwrausahaan yang bapak 

lakukan? 

12. Apa yang menjadi Faktor penghambat dalam memandirikan kewirausahaan 

ini?  

13. Bagaimana cara merekrut karyawan-karyawannya?  

14. Ada berapakah karyawan-karyawan yang berkerja disini?  

15. Sistem menggaji karyawan? 

16. Dari mana dana awal usaha bapak?  

B. Panduan wawancara Untuk para karyawan-karyawan yang bekerja kepada Bapak 

Muhir 

1. Sudah berapa lama bekerja pada Bapak Muhir?  

2. Apa pekerjaan ibu sebelumnya?  

3. Mengapa ibu memilih pekerjaan ini?  

4. Apa yang dirasakan bekerja dengan Bapak Muhir?  
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5. Berapa penghasilan yang didapat perharinya?  

6. Sehari bisa membuat berapa pasang sprai atau klambu? 

7. Bagaimana sistem kerja yang ibu lakukan?  

8. Apakah pekerjaan yang ibu lakukan merupakan pekerjaan tetap?    

9. Adakah kendala saat melakukan pekerjaan?  

10. Kendalanya seperti apa yang sering dirasakan?  

11. Apakah dengan berkerja kepada bapak muhir membuat ibu mandiri?  

12. Ada keinginan pindah kerja selain ini? 

13. Apa harapan ibu untuk kedepannya? 

C. Panduan wawancara Untuk Pedagang yang membeli produk Bapak Muhir 

1. Sudah berapa lama bekerja sebagai pedagang?  

2. Bagaimana sistem Promosi yang bapak lakukan?  

3. Penjualan dilakukan dimana saja?  

4. Mengapa mengambil barang/ bahan dari Bapak Muhir? 

5.  Sebelum mengambil barang dari Bapak Muhir biasanya mengambil 

kemana?  

6.  Apa kendala yang dirasakan ? 

7.  Bagaimana cara bapak dalam menyikapi kendala tersebut?  

8. Bagaimana sistem pekerjaan yang bapak lakukan?  

9. Bagaimana sistem pemasarannya?  

10. Bagaimana sistem harganya?  

11. Apakah ada niatan untuk membuka usaha sendiri dan dipasarkan sendiri?  

PEDOMAN OBSERVASI 

Strategi Bapak Muhir dalam Membangun Kewirausahaan sosial 

No Pedoman Keterangan 

1. Mengamati Kegiatan Bapak Muhir Kegiatan rutin, jangka 
panjang, bulanan 

2. Mengamati peran yang dilakukan karyawan-
karyawan 

Proses kegiatan yang 
dilakukan sehari-hari 

3. Mengamati peran yang dilakukan pedagang Proses kegiatan yang 
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dilakukan  

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Mencari data lokasi penelitian berupa data geografis dan demografis Desa 

Sumampir. 

2. Mencari dokumentasi tentang cara pembuatan bahan produksi seperti 

selambu,sprai, dan selimut. 

3. Mencari dokumentasi tentang proses transaksi jual beli yang dilakukan Bapak 

muhir dan pembeli. 

4. Mencari dokumentasi bagaimana cara memasarkan barang yang telah 

diproduksi 
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

Oleh: Bapak Muhir (sebagai pemilik kewirausahaan sosial) 

Tanggal/Waktu: 22 September 2018/ 10.00 WIB 

Bagaimana sejarah berdirinya kewirausahaan sosial ini ? Siapakah yang 

pertama kali yang merintisnya? 

Awal mulanya dari orang tua zaman dahulu yang hanya berdagang biasa, bisa 

dibilang dari turu temurun tetapi belum memproduksi sendiri masih membeli dari 

orang lain yang memproduksinya atau dari tengkulak dipasar. Saya mulai 

membangun usaha ini sejak tahun 2014, dahulu saya juga membeli barang 

langsung jadi dan baru saya jual kembali di luar Jawa. Tetapi saya berfikir ingin 

membuka usaha sendiri tetapi uangnya harus banyak sih mba soalnya butuh 

uangnya tidak sejuta atau dua jutaan. Dan akhirnya saya nekat kalau begini saja ya 

tidak berkembang-berkembang usahanya. Kemudian saat 2015 saya melihat 

banyak ibu-ibu yang memiliki keterampilan tetapi tidak dipergunakan dengan 

baik. Nah  pada saat itu banyak sekali ibu-ibu yang tidak berpenghasilan karena 

mereka tidak memiliki pekerjaan dan hanya menjadi ibu rumah tangga. 

Kebanyakan ibu-ibu disini tuh sudah bisa menjahit karena mereka sudah terlatih 

dari orang tua mereka yang dahulunya menjadi seorang penjahit. Oleh karena itu 

hati saya tergerak mba, jika saya membuka usaha pembuatan selambu,sprai, dan 

selimut kan otomatis memerlukan karyawan untuk membantu proses produksi dan 

tentu saja memerlukan tenaga tetangga disekitar saya. 

Sudah berapa lama  Bapak menjalankan usaha ini dan dengan siapa bapak 

merintisnya?  

Saya sudah menjalankan usaha ini kurang lebih 5 tahun mba saya dibantu oleh 

istri saya. Dahulu saya hanya menjadi  seorang pedagang mba. Biasanya uang itu 

untuk saya gunakan untuk membeli barang-barang jadi ditengkulak lalu saya jual 

kembali di Kalimantan.Apa misi dan visi ?visi misi saya ingin Menciptakan 
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lapangan pekerjaan bagi orang-orang di Desa Sumampir , terus Membangun jiwa 

berwirausaha bagi semua karyawan-karyawan yang bekerja dengan saya mba agar 

mereka memiliki semangat dalam bekerja, dan ingin membantu pemerintah dalam 

mengentaskan kemiskinan. 

Bagaimana strategi pemasarannya?  

awalnya saya menjualnya sendiri mba, saya produksi sendiri dan saya jual sendiri. 

Tapi lama kelamaan saya mencoba menawarkan sama kelurga saya dan tetangga 

saya juga. biasanya saya menjualnya di Lombok mba, saya menjual dengan sistem 

tempo kes dan kredit. Mereka biasa mengambil barang dahulu dan baru mereka 

bayar setelah mereka habis panen. Dan biasanya saya tinggal pulang kampung. 

Jika sudah habis panen baru saya berangkat ke Lombok lagi. Tapi yah mba 

namanya orang bertani pasti ada gagal panen. Nah kalau udah begitu biasanya 

mereka susah untuk ditagih dan meminta jangka waktu atau tempo yang lebih 

lama. Bagaimana respon masyarakat setelah mengetahui produk 

bapak?alhamdulillah respon mereka baik sejak saat itu saya memasarkan barang 

kepada mereka. Lalu saya menawarkan kepada pedagang dan tetangga sekitar 

setelah mereka kenal produk yang saya buat akhirnya menjadi pelanggan dan 

biasanya masyarakat membayarnya setelah mereka nagihi mba…jadi saya kasih 

mereka barang dahulu baru nanti kalau udah nagih mereka membayar barang ke 

saya dan ada yang beli langsung bayar lunas juga ada sih. Tentunya bayar lunas  

berbeda dengan kredit mba ada selisih harganya. Adakah resikonya?ada mba 

tapiYa..mau gimana lagi…semua pekerjaan memiliki resiko sendiri-sendiri mba. 

ya saya juga sering merasakan kecemasan bahkan takut jika nanti modal saya 

habis atau tagihan saya tidak keluar. Hanya bisa berdoa saja mba semoga usaha 

yang saya jalankan bisa lancar dan bisa mengangkat perekonomian keluarga dan 

masyarakat sekitar 

Bagaimana strategi produknya? 
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kalau masalah bahan saya selalu memilih yang kualitasnya bagus mba. Karena 

kalau asal memilih bahan nanti barang yang dihasilkan tidak sesuai dengan 

permintaan konsumen. Takutnya nanti konsumen tidak mau membeli barang dan 

tidak percaya lagi sama produk saya mba. saya juga memperkerjakan karyawan 

tidak sembarangan mba. mereka harus bisa menjahit dan jujur. Dari mana bapak 

membeli semua bahan-bahan untuk proses produksi?saya suka membeli 

barang ditengkulak mba. sistemnya gini saya membeli ditengkulak sebanyak-

banyak dan barang itu diantarkan sampai rumah. Jadi saya cuma memesan terus 

bayar dan barang itu sudah diantarkan sendiri sampai rumah saya. Tetapi saat 

memilih bahan saya kadang merasa susah karena bahannya suka baru-baru mba 

jadi saya suka binggung. Kadang saya sudah cocok dengan barang sebelumnya 

ehh, tapi ada barang baru ya apa boleh buat mba saya harus mengikuti trand 

zaman sekarang mba biar laris. saya biasa melihat dari iklan di tv mba. biasanya 

kan ada model baru buat selambu, sprai, dan selimut. Kalau engga dari instagram, 

facebook, dan google. Nah saya suka meniru model tersebut buat referensi kadang 

juga ada permintaan khusus konsumen. Apakah barang yang bapak produksi 

selalu laris dipasaran?tidak semua barang dapat laris dipasaran mba kadang ada 

yang tidak laku. jadi kalau semisalnya selambu, sprai,selimut saya tidak laris ya 

saya jual lagi mba. saya tawarkan lagi pada masyarakat sekalian menagih hutang 

mereka. 

Bagaimana strategi harganya? kalau ngomongin tetang harga mah mba naik 

turun, ya harganya sesuai bahan yang dibeli mba habisnya berapa. Dulu yah mba 

selambu kembang harganya masih RP.80.000,- sekarang mah Rp.95.000,- mba, 

selambu polos sekitar Rp.45.000,- jadi Rp.50.000,- harga sprai masih Rp. 85.000,- 

sekarang mah jadi Rp.100.000,- kalau selimut sih naiknya gak banyak banget 

cuma Rp.60.000,-. biasanya kalau barang kulaan naik otomatis barang jadi pun 

ikut naik mba. jadi biasanya para pedagang langganan saya suka pada protes dan 

kadang juga mereka menawar harga. Agar harga tersebut sama seperti 

sebelumnya. Kalau sudah begitu biasanya saya jelaskan kalau saya belinya segini, 

kalau harganya sama seperti yang kemaren ya tidak balik modal mba. 
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Bagaimana strategi distribusinya?  

Dahulu saya membuatnya sedikit dan dijual sendiri lalu saya meminjam uang 

dibank untuk modal membeli alat-alat menjait dan bahan-bahan untuk membuat 

slambu sprai dan selimut .dan sejak saat itu saya merintis usaha saya dari yang 

tadinya sedikit dan Barang yang sudah jadi biasanya saya taruh di gudang. 

Berapakah karyawan yang dimiliki bapak saat ini? alhamdulilah sekarang 

sudah memiliki 10 karyawan. Semua pekerjaan dikerjakan ditempat saya mba.  

Bagaimana strategi peromosinya? awalnya saya hanya memberitahu dari orang 

satu ke orang lainnya mba. tapi lama kelamaan orang-orang mengetahui dari 

omongan orang keorang. Dan istri saya membantu mempublikasikan di 

whatsappdan kalau dahulu saya biasanya menawarkan pada keluarga saya dahulu 

mba. Kan keluarga saya juga banyak yang berprofesi sebagai pedagang. Nah baru 

saya menawarkan kepada teman-teman yang berdagang lainnya. Tapi 

Alhamdulillah sekarang mah mereka sudah datang sendiri mba kerumah kalau 

ingin membeli barang 

Bagaimana dengan deskripsi pekerjaannya?Biasanya karyawan saya 

mengerjakan pekerjaannya dirumah saya mba kecuali orang yang menjahit 

biasanya dibawa pulang bahan yang sudah dipotongi sesuai ukuran dan modelnya. 

Jadi mereka tinggal menjahit saja dirumah karena karyawan saya yang biasanya 

melakukan proses pemotongan dan pembungkusannya. Apa kendala dalam 

menjalankan kewirausahaan ini? Susah dalam mencari barang mba saat 

memilih bahan saya kadang merasa susah karena bahannya suka baru-baru mba 

jadi saya suka binggung. Kadang saya sudah cocok dengan barang 

sebelumnyaApa yang menjadi faktor penghambat dalam memandirikan 

kewirausahaan ini? Barang yang belum jadi tetapi permintaan konsumen 

meningkat jadi sering mengalami keteteran. 

Bagaimana cara merekrut karyawan-karyawannya? Biasanya mereka datang 

kerumah saya mba untuk meminta jahitan. Cara saya memilih karyawanyang 

penting harus bisa menjahit dan jujur serta pekerja keras yang paling penting mba 
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Sistem menggaji karyawan?Biasanya saya akan membayar jika pekerjaan 

mereka sudah selesai dan biasanya melakukan totalan apa saya jyang dikerjakan 

jadi menggajinya jika jahitan sudah jadi.menggaji Rp. 2.000/ item untuk satu 

selambu, sedangkan Rp. 4000/ item untuk satu sprai.Dari mana dana awal usaha 

bapak?modal awal saya dapatkan dari hasil saya menjadi seorang pedagang mba. 

Biasanya uang itu untuk saya gunakan untuk membeli barang-barang jadi 

ditengkulak lalu saya jual kembali di Kalimantan 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

Oleh: Ibu Martini (karyawan yang bekerja pada Bapak Muhir) 

Tanggal/Waktu: 28 September 2018/ 13.00 WIB 

Sudah berapa lama bekerja pada Bapak Muhir? sayabekerja pada Bapak 

Muhir sudah lama sejak Pak Muhir pertama kali membuka usahanya. Apa 

pekerjaan ibu sebelumnya? Dahulu saya hanya ibu rumah tangga biasa. Nah pas 

saya tau pak Muhir membuat usaha tersebut saya langsung ikut bekerja dan 

Alhamdulillah saya bisa menjahit karena dahulu saya pernah diajarkan menjahit 

oleh orang tua saya dahulu.  

Mengapa ibu memilih pekerjaan ini? tidak ada pekerjaan lagi selain menjahit 

mba. apakah pekerjakan yang ibu lakukan pekerjaan tetap?ya mba pekerjaan 

yang saya lakukan pekerjaan tetap karena tidak ada pekerjaan selain ini.saya dapat 

menyekolahkan anak-anak, tau sendiri ayah dari anak-anak tidak memiliki 

pekerjaan mau tidak mau saya yang harus bekerja. Ya Alhamdulillah dengan 

pekerjaan ini dapat menyukupi kebutuhan sehari-hari.Apa yang dirasakan 

bekerja dengan Bapak Muhir? ya senang mba ditambah saya bisa memenuhi 

kebutuhan sehari-hari karena saya bekerja dengan Pak muhir. 

Berapa penghasilan yang didapat ibu dalam  perharinya? dalam satu bulan 

berkisar Rp. 800.000,-  karena dalam satu minggu saya menjahit 50 pasang sprai 

dan mendapatkan uang sebesar Rp. 200.000,-.Sehari bisa membuat berapa 

pasang sprai atau kelambu?10-15 selambu jadi kalau untuk menjahit sprai 
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biasanya membutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan selambu. Biasanya 

menjahit satu gulung sprai  membutuhkan waktu 3 hari untuk menjahitnya. 

Bagaimana sistem kerja yang ibu lakukan? Biasanya saya bawa pulang mba 

bahannya nanti kalau sudah jadi saya antarkan. 

Adakah kendala saat melakukan pekerjaan? 

keteteran mba kalau lagi dicepet-cepet jahitan suruh selesai hari ini. Kan saya juga 

memiliki anak kecil yang masih membutuhkan saya. Tapi yam au bagaimana lagi 

mba kalau gak selesai saya takut gak dikasih jahitan lagi. Ada keinginan pindah 

kerja selain ini? kayaknya tidak mba . Apa harapan ibu untuk kedepannya? 

semoga dilancarkan kedepannya jadi sana sini tetap untung. tetap lancar 

sebenarnya sih gajinya tidak seberapa tapi dari pada mengganggur. 

TRANSKIP HASIL WAWANCARA 

Oleh: Didin (salah satu pedagang yang membeli produk Bapak muhir) 

Tanggal/ Waktu: 28 September 2018/ 09.30 WIB 

Sudah berapa lama bekerja sebagai pedagang?  

saya sudah lama mba bekerja sebagai pedagang sudah puluhan tahun. Saya juga 

dulu berdagang dengan Bapak Muhir tapi bedanya saya masih jadi pedagang 

beliau sudah buka usaha sendiri ya lebih maju dari saya. Penjualan dilakukan 

dimana saja?Biasanya saya menjualnya diluar jawa mba seperti Kalimantan , 

NTB dll.   

Bagaimana sistem Promosi yang bapak lakukan?Saya biasanya menawarkan 

sama orang-orang kampung disana. Nanti sistem bayarnya kredit dank as tempo.  

Mengapa mengambil barang/ bahan dari Bapak Muhir? 

karenaharga jika saya membeli di bandung tuh hamper sama seperti harga yang 

Bapak Muhir jual hanya saja selisih sedikit. Iya itung-itung buat transportasi 

pulang pergi kalau dihitung-hitung sama aja mba..bahkan bisa lebih kan belum 
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termasuk makan. Jadi saya lebih senang membeli di Bapak Muhir saja.Sebelum 

mengambil barang dari Bapak Muhir biasanya mengambil kemana? Saya 

suka membeli barang di Bandung dan Jakarta. Tapi sekarang kan sudah ada yang 

dekat jadi mending yang dekat saja toh selisihnya juga tidak banyak. biasanya 

saya suka memesannya pada Bapak Muhir mba. nanti Bapak Muhir biasanya 

menyedikannya. Sangat terbantu sekali mba karena keinginan konsumen kan 

beragam variasi terkadang saya pusing mengikuti trendzaman sekarang. 

Apa kendala yang dirasakan ?harga barang naik.pusing mba rasanya kalau 

barang naik tuh karena saya bingung menjualnya lagi. Bagaimana sistem 

harnyanya? biasanya saya menjual Selambu polos Rp. 180.000,- sprei 

Rp.300.000,-selambu kembang Rp. 270.000,- selimut Rp. 250.000,-. Karena saya 

menjualnya dengan sistem kredit dan mereka membayarnya jika sudah 

panen.Bagaimana cara bapak dalam menyikapi kendala tersebut?ya saya 

ngasih harga tinggi untuk antisipasi mba. semisalnya tagihan saya hanya sedikit 

yang keluar kan masih bisa balik modal. Minimal balik modal lah mba…kalau 

tagihan sih biasanya gak semua bisa ditagih pasti ada saja yang susah untuk 

membayarnya. Paling ya saya biarkan nanti saya tagih lagi saat saya menawarkan 

dagangan. 

Apakah ada niatan untuk membuka usaha sendiri dan dipasarkan sendiri? 

Niat sih ada mba tapi harus punya uang banyak karena butuh banyak duit buat 

membuka usaha ini mba. 
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